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ABSTRACT 

 

Aris Munanjar / 222016117 / Effects of Auditor Experience, Skepticism of 

Auditor Professionalism, and Independent Auditors on Fraud Detection. 

 

The formulation of the problem in this research is how the auditor's experience 

influences the auditor's professionalism skepticism, and the auditor's 

independence on the detection of fraud. The purpose of this study is to determine 

the partial effect of auditor experience, skepticism of auditor professionalism and 

auditor independence on fraud detection. This type of research includes 

quantitative research. This study uses primary data obtained through 

questionnaires conducted in Palembang City with independent auditor 

respondents working at the Public Accounting Firm (KAP).The determination of 

the sample in this study was carried out using the saturated sample method. The 

analytical method used is multiple linear regression analysis where auditor 

experience, auditor professional skepticism, and auditor independence are 

independent variables and fraud detection is the dependent variable. The 

hypothesis test used is a partial test or t test.The results of this study indicate that 

the auditor's experience, auditor professionalism skepticism, and auditor 

independence partially have a significant effect on fraud detection. 

 

Keywords: auditor experience, auditor professionalism skepticism, 

 auditor independence, fraud detection. 
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ABSTRAK 

Aris Munanjar / 222016117 / 2020 / Pengaruh Pengalaman Auditor, 

Skeptisisme Profesionalisme Auditor, dan Independen Auditor terhadap 

Pendeteksian Kecurangan. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pengalaman 

auditor, skeptisisme profesionalisme auditor, dan independensi auditor terhadap 

pendeteksian kecurangan. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh 

secara parsial pengalaman auditor, skeptisisme profesionalisme auditor dan 

independensi auditor terhadap pendeteksian kecurangan. Jenis enelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan di Kota Palembang 

dengan responden auditor independen yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP). Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode sampel jenuh. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda dimana pengalaman auditor, skeptisisme profesionalisme auditor, 

dan independensi auditor merupakan variabel independen dan pendeteksian 

kecurangan merupakan variabel dependen. Uji hipotesis yang digunakan adalah 

uji parsial atau uji t.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengalaman auditor, 

skeptisisme profesionalisme auditor, dan independensi auditor secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. 

 

Kata Kunci : pengalaman auditor, skeptisisme profesionalisme auditor,  

independensi auditor, pendeteksian kecurangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era ekonomi yang semakin maju dan berkembang pesat serta semakin 

banyak berkembangnya perusahaan-perusahaan yang sudah go publick membuat 

prosfesi akuntan publik atau seorang auditor banyak di perlukan untuk 

memberikan pelayanan jasa dalam memeriksa dan mendeteksi kecurangan pada 

laporan keuangan perusahaan yang telah di berikan. Dimana laporan keuangan 

tersebut sangat di butuhkan bagi pihak pihak yang berkepentingan baik dari 

internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. 

Mekanisme pelaporan keuangan, suatu audit di rancang untuk memberikan 

informasi yang meyakinkan bahwa laporan keuangan tidak mengandung salah saji 

(miss statement) yang bersifat material dan juga memberikan keyakinan yang 

memadai atas akuntabilitas manajemen atas aktiva perusahaan. Salah saji terdiri 

dari dua macam  kekeliruan (error) dan Kecurangan (fraud) (Rahardjo,2018:294). 

Fraud di terjemahkan sebagai kecurangan sesuai dengan pernyataan Standar 

Auditing (PSA) No. 70, demikian pula error diterjemahkan sebagai kekeliruan  

sesuai dengan PSA No. 32 (Koroy, 2008:22).  

Association of Certified Examires (ACFE) menggolongkan kecurangan 

menjadi 3 jenis, yaitu kecurangan pelaporan (fraudulent statement), pencurian 

aset (misappriation of asset), dan korupsi (corruption) (ACFE,2014:12). 

Kecurangan pelaporan dibagi menjadi dua, kecurangan laporan keuangan dan 

kecurangan laporan non-keuangan (Rahardjo, 2018:165). Kecurangan adalah 
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suatu istilah yang umum, dan mencangkup segala macam cara yang dapat 

digunakan dengan kelihaian tertentu, yang dipilih oleh seorang individu, untuk 

mendapatkan keuntungan dari pihak lain dengan melakukan representasi yang 

salah (Zimbelmen et al, 2014:7).  

Terjadinya kecurangan merupakan suatu tindak disengaja yang semakin 

marak terjadi dengan berbagai cara yang terus berkembang pesat seiring dengan 

kemajuan teknologi informasi, Sehingga dengan keadaan ini kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan juga harus di tingkatkan. Kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan akan berdampak pada pemberian opini hasil audit. 

Untuk meningkatkan kemampuannya, maka auditor harus mengetahui serta 

memahami kecurangan baik dari jenisnya karakteristiknya maupun cara 

mendeteksinya. Namun masalah yang timbul adalah auditor juga memiliki 

keterbatasan dalam mendeteksi kecurangan (Simanjuntak Dkk, 2015). 

Keterbatasan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengalaman 

auditor, independensi, serta kurangnya sikap skeptis auditor (Nugroho 2019). 

Semakin banyaknya perusahaan yang telah go public dan semakin maju 

teknologi memungkinkan banyak akan muncul kasus kecurangan dengan jenis 

atau cara yang semakin berkembang. Dalam kegiatan auditnya, auditor akan 

dihadapkan dengan berbagai kasus kecurangan seperti kasus-kasus korupsi, suap 

dan sebagainya yang terjadi di Indonesia sekarang, dengan keadaan ini maka 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sangat dibutuhkan 

(Simanjuntak dkk, 2015). Selain itu, tingginya intensitas kasus kecurangan yang 

belum terselesaikan dan belum menemukan titik terang termasuk kasus-kasus 
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yang menyangkut diri auditor membuat profesi akuntan publik menjadi sorotan 

publik. Masyarakat mulai mempertanyakan kemampuan dan kinerja auditor dalam 

mendeteksi serta mengungkapkan berbagai kasus kecurangan. Dalam hal ini 

auditor dituntut untuk dapat mempertahankan   kepercayaan dari kliennya dan dari 

para pemakai laporan keuangan auditan lainnya.  

Kepercayaan ini senantiasa harus selalu ditingkatkan dengan didukung 

oleh suatu keahlian audit. Amanat yang diemban sebagai auditor harus dapat 

dilaksanakan dengan sikap profesionalisme serta menjunjung tinggi kode etik 

profesi  yang harus dijadikan pedoman dalam menjalankan setiap tugasnya 

(Yusuf, 2013:5). Berdasarkan Standar auditing Profesional Akuntan Publik 

(SPAP), akuntan dituntut untuk dapat menjalankan setiap standar yang ditetapkan 

oleh SPAP tersebut. Standar-standar tersebut meliputi standar auditing, standar 

atestasi, standar jasa akuntan dan review, standar jasa konsultasi, dan standar 

pengendalian mutu. Dalam salah satu SPAP diatas terdapat standar umum yang 

mengatur tentang keahlian auditor, pengalaman auditor, skeptisisme auditor, dan 

independen auditor serta etika auditor  (Asih, 2006:3). 

Pengalaman auditor merupakan audtor yang mempunyai pemahaman yang 

lebih baik, auditor juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas 

kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan 

kesalahan berdasarkan pada tujuan audit  dan struktur dari sistem akuntansi yang 

mendasari (Agoes, 2012:33). 

Seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan 

memiliki keunggulan dalam beberapa hal sebagai berikut: a) Mendeteksi 
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kesalahan, b) Memahami kesalahan dan, c) Mencari penyebab munculnya 

kesalahan. Keunggulan tersebut bermanfaat bagi pengembangan keahlian 

karakteristik kecurangan dan cara mendeteksinya (Asih, 2006:12). 

Pengalaman auditor memberikan kontribusi terhadap pendeteksian 

kecurangan. Hal ini menunjukan bahwa pengalaman auditor termasuk ke 

dalam kategori kuat dan positif. Arah hubungan positif pengalaman auditor 

dan pendeteksian kecurangan menunjukan bahwa pengalaman auditor yang baik 

akan diikuti dengan pendeteksian kecurangan yang baik pula. Pengalaman 

seorang auditor juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi skeptisisme 

profesional auditor karena auditor yang lebih berpengalaman dapat mendeteksi 

adanya kecurangan-kecurangan pada laporan keuangan seperti siklus persediaan 

dan pergudangan, hal ini disebabkan karena auditor berpengalaman lebih skeptis 

dibandingkan dengan auditor yang tidak berpengalaman (Tobe, 2017). 

Seorang  auditor  harus  memiliki  sikap  skeptis  untuk  bisa  

memutuskan  atau menentukan sejauh mana tingkat keakuratan dan kebenaran 

atas bukti-bukti maupun  informasi  dari  klien.  Standar  profesional  akuntan  

publik mendefinisikan skeptisisme profesional sebagai sikap auditor yang 

mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara 

kritis terhadap bukti audit (IAI, 2001). Standar auditing tersebut mensyaratkan 

agar auditor memiliki sikap skeptisisme profesional dalam mengevaluasi dan 

mengumpulkan bukti audit terutama yang terkait dengan penugasan mendeteksi 

kecurangan. Meskipun demikian, dalam kenyataannya seringkali auditor tidak 
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memiliki skeptisisme profesional dalam melakukan proses audit 

(Khushasyandita, 2012:2). 

Professional skepticisme Is the state of mind Which auditors take noting 

for Granted: They continuously question what they hear and see and critically 

assess audit avidence. Skeptisisme Profesionalisme adalah keadaan pikiran di 

mana auditor menerima begitu saja auditor terus menerus mempertanyakan apa 

yang mereka miliki mendengar dan melihat dan menilai secara kritis (Anderson, 

et al, 2017:8-29). Saat mendeteksi kecurangan auditor internal harus menunjukan 

tingkat skeptisme profesionalisme yang tinggi, yaitu kemampuan untuk 

mengevaluasi secara kritis bukti dan informasi yang tersedia (Anderson, et al, 

2017:8-29) 

Skeptisisme profesional juga sangat dibutuhkan dalam proses audit karena 

dapat mempengaruhi efektifitas dan efisiensi audit, jika skeptisisme terlalu 

rendah maka akan memperburuk efektivitas audit . Semakin tinggi skeptisisme 

profesional auditor maka auditor akan semakin banyak mendapatkan informasi 

mengenai kecurigaanya sehingga dapat mengungkapkan kecurangan yang 

terjadi, hal ini dapat meningkatkan kinerja auditor dalam mendeteksi 

kecurangan, termasuk dalam meningkatkan tanggung jawab auditor dalam 

mendeteksi kecurangan (Sanjaya, 2017). Tanggung jawab auditor menemukan 

kecurangan tergantung pada kualitas pemahaman dan skeptis auditor, sementara 

tindakan melaporkan kecurangan tergantung pada independensi auditor. 

Berdasarkan ketentuan PSA (Pernyataan Standar Audit) No. 04 (SA Seksi 220), 

di dalam standar ini mengharuskan auditor bersikap independen, artinya tidak 
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mudah dipengaruhi, karena auditor melaksanakan pekerjaannya untuk 

kepentingan umum, dalam hal ini dibedakan dengan auditor yang berpraktik 

sebagai auditor intern. Dengan demikian, auditor tidak dibenarkan memihak 

kepada kepentingan siapapun, sebab bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis 

yang auditor miliki, auditor akan kehilangan sikap tidak memihak yang justru 

sangat penting untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya. 

Anggota KAP  atau seorang auditor dalam menjalankan tugasnya,  harus 

mempertahankan sikap mental independen di dalam memberikan jasa 

profesionalnya sebagaimana diatur dalam standar profesional akuntan publik 

yang ditetapkan oleh IAPI. Sikap mental independen tersebut harus meliputi 

independen dalam fakta (In fact) maupun dalam penampilan (Appearance) 

(Agoes, 2017:72) 

Jika auditor dapat menjaga sikap independensinya,  auditor tidak akan 

mengalami kesulitan atau tekanan dalam mengungkapkan adanya kecurangan, 

karena auditor tidak memihak atau tidak memiliki kepentingan dengan pihak 

manapun. Selain itu auditor juga dapat membatasi diri agar terhindar dari 

kecurangan-kecurangan yang ditawarkan oleh klien untuk berkompromi atas 

hasil akhir audit laporan keuangan. Dengan demikian  semakin  tinggi  

independensi  auditor maka  auditor  akan  bersikap  semakin objektif dalam 

mengerjakan setiap proses audit sehingga dapat meningkatkan hasil kinerja lebih 

baik dalam hal mendeteksi kecurangan termasuk dalam meningkatkan tanggung 

jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan (Sanjaya, 2017). 
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Pendeteksian sebuah kecurangan merupakan aktivitas pencarian atau 

upaya untuk menemukan indikator yang memungkinkan kecurangan dapat 

terjadi, menemukan indikasi adanya kecurangan (Zimbelman, dkk, 2014: 487 G-

9). Pendeteksian kecurangan melibatkan tahapan atau tindakan yang diambil 

untuk menemukan kecurangan yang telah atau sedang dilakukan. Pendeteksian 

tidak termasuk prosedur investigatif yang diambil untuk menentukan motif, 

ruang lingkup, metode penggelapan, atau elemen lain dari tindakan yang tidak 

jujur. Kecurangan tidak seperti kéjahatan lain yang dapat dengan mudah disadari. 

Karena kecurangan tidak terlihat jelas, salah satu tugas yang sulit adalah 

menentukan apakah kecurangan terjadi atau tidak (Zimbelman, dkk 2014:406). 

Fenomena masalah yang berkaitan dengan variabel pengalaman auditor 

seperti kasus laporan keuangan PT Garuda yang  melibatkan AP Kasner 

Sirumapea dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, 

Bambang, dan Rekan. Munurut Hadiyanto (2019) memaparkan bahwa auditor 

telah melanggar beberapa standar audit. Pertama, AP bersangkutan belum secara 

tepat menilai substansi transaksi untuk kegiatan perlakuan akuntansi pengakuan 

pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain, ini  melanggar Standar Audit (SA) 

315. Kedua, akuntan publik belum sepenuhnya mendapatkan bukti audit yang 

cukup untuk menilai perlakuan akuntansi sesuai dengan substansi perjanjian 

transaksi tersebut, ini disebutnya melanggar SA 500. Terakhir, AP juga tidak bisa 

mempertimbangkan fakta-fakta setelah tanggal laporan keuangan sebagai dasar 

perlakuan akuntansi, hal ini melanggar SA 560. Hadiyanto juga menyampaikan 
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KAP harus melakukan perbaikan dan meningkatkan pengendalian mutu  KAP. 

Atas kasus di atas terlihat jelas bahwa kurangnya pengalaman seorang auditor. 

Fenomena yang berkaitan dengan skeptisisme Profesionalisme dan 

independensi auditor seperti pada Kasus  SNP Finance yang melibatkan 

Akuntan Publik Independen. Menurut Nurfansa (2018) menyatakan bahwa 

kementrian keuangan sudah menjatuhkan sanksi administratif kepada tiga 

akuntan publik. Tiga akuntan publik yang diberi sanksi itu adalah Akuntan 

Publik Marlinna, Akuntan Publik Merliyana Syamsul, dan Kantor Akuntan 

Publik Satrio Bing Eny dan Rekan karena tidak memberikan opini yang sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya dalam laporan keuangan tahunan audit milik 

SNP finence. Hal ini melanggar POJK No 13/POJK.03/2017 tentang 

penggunaan jasa AP & KAP. Pelanggaran yang dilakukan auditor adalah telah 

membantu memanipulasi dan memalsukan data yang berkaitan dengan jasa yang 

diberikan.  

Pada kasus yang sama kasus SNP finance mentri keuangan Sri Mulani 

(2018) menilai bahwa hal ini terjadi karena kurangnya skeptisisme 

profesionalisme akuntan publik dan tidak komitmenya KAP pada standar 

kualitas, independensi, dan etika dalam memberikan jasa audit.  

Kasus kredit macet BRI cabang Jambi pada Raden Motor melibatkan 

akuntan pablik Biasa Setepu yang membuat laporan keuangan Raden Motor 

untuk mendapatkan pinjaman modal sebesar RP 52 Miliar dari BRI cabang 

Jambi. Menurut Fitri (2010) sebagai kuasa hukum tersangka Effendy Syam   

mengatakan bahwa ada keterlibatan dari Biasa Sitepu sebagai akuntan pablik. 
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Dimana hasil pemeriksaan dan konfrontir keterangan tersangka dengan saksi 

Biasa Sitepu terungkap ada kesalahan dalam laporang keuangan Raden Motor 

dalam mengajukan pinjaman ke BRI. Ada empat kegiatan data laporan keuangan 

yang tidak dibuat dalam laporan tersebut oleh akuntan publik, sehingga terjadi 

kesalahan dalam proses kredit dan ditemukan dugaan korupsi. Semestinya data 

laporan keuangan Raden Motor yang diajukan ke BRI harus lengkap, namun 

dalam laporan keuangan tersebut ada data yang diduga tidak dibuat semestinya 

dan tidak lengkap oleh akuntan publik. Berdasarkan kasus ini akuntan pablik 

Biasa Sitepu telah melanggar standar audit yaitu dengan membantu 

memanipulasi laporan keuangan untuk mendapatkan pinjaman ini menyangkut 

indepensi seorang auditor yang dapat dipengaruhi olah pihak lain. 

Selain kasus-kasus diatas fenomena yang terjadi terkait pengalaman 

auditor yang ditemukan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang yaitu 

pada KAP Wandestarido CPA, KAP  Tanzil Djunaidi, dan KAP Achmad Rifai & 

Bunyamin dimana pada tiga Kantor Akuntan Publik tersebut terdapat auditor 

junior yang belum memiliki sertifikat akuntan publik dan  pengalaman kerjanya 

masih satu tahun serta tingkat pendidikanya rendah, diantaranya yaitu pada KAP 

Wandestarido CPA terdapat satu auditor dengan tingkat pendidikan diploma satu, 

KAP Tanzil Djunaidi terdapat tiga auditor junior yang belum memiliki sertifikat 

profesional dan tingkat pendidikanya diploma tiga, KAP Achmad Rifai & 

Buyamin Terdapat tiga auditor junior yang pengalaman kerjanya masih satu tahun 

dengan latar belakang pendidikan diploma tiga Akuntansi dan S1 Akuntansi. Hal 

ini dapat mempengaruhi auditor dalam melakukan pemeriksaan dan pendeteksian 
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sebuah  kecurangan karena kurangnya pengalaman auditor. Auditor disebut 

berpengalaman dilihat dari berapa lamanya seorang auditor bekerja dalam 

melakukan proses pemeriksaan audit dan tingginya tingkat pendidikan yang 

dimiliki seorang auditor yang menunjang kemampuan dan keahliannya dalam 

melakukan pemeriksaan. Kurangnya pengalaman auditor karena baru bergabung 

di dalam KAP kurang lebih satu tahun dapat mempengaruhi independensi auditor 

terhadap sikap bebas pengaruh dalam melakukan pendeteksian sebuah 

kecurangan. 

Fenomena lain yang ditemukan pada KAP  Wandestarido CPA dan KAP 

Tanzil Djunaidi yang terkait dengan skeptisisme profesionalisme yaitu 

kelengkapan data dari klien. Dimana data dari klien selalu berubah-ubah atau 

klien tidak memberikan data secara lengkap. Ketidaklengkapan data dari klien 

berpengaruh pada sikap skeptisisme profesionalisme auditor. Karena skeptisisme 

profesionalisme auditor membutuhkan data yang lengkap untuk di evaluasi dan 

dipertanyakan secara kritis apakah informasi dan bukti yang diperoleh telah akurat 

dan kritis untuk dilakukan pendeteksian kecurangan atau pemeriksaan audit. 

Ketidaklengkapan data atau bukti yang diberikan klien juga mempengaruhi proses 

pendeteksian kecurangan atau pemeriksaan audit yang dilakukan oleh auditor. 

pendeteksian kecurangan merupakan pencarian atau evaluasi bukti audit apakah 

ada indikator kecurangan yang terjadi. Jika data atau bukti yang diberikan klien 

tidak lengkap auditor akan kesulitan dalam melakukan pendeteksian atau 

pemeriksaan dalam menemukan salah saji material atau adanya indikator 

kecurangan. 
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Fenomena selanjutnya pada KAP Tanzil Djunaidi telah melakukan 

kerjasama dengan klien yang sama lebih dari 5 tahun. Hal ini dapat 

mempengaruhi independesi auditor, semakin lama auditor menjalin kerja sama 

dengan klien yang sama independesi auditor akan rentan untuk dipengaruhi. 

Dengan lamanya auditor menjalin kerjasama memungkinkan auditor menjadi 

sangat dekat dengan klien hal ini dapat menimbulkan terjadinya skandal akuntansi 

dan membuat auditor mudah dipengaruhi oleh klien. Oleh karena itu lamanya 

masa penugasan terhadap klien dapat mempengaruhi independesi auditor dalam 

mendeteksi dan memeriksa sebuah kecurangan. 

Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tobe (2017) 

menyimpulkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Arsendy (2017) 

dan Nugroho (2019) hasil penelitianya menunjukan bahwa skeptisme 

profesionalisme  auditor berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Sanjaya(2017) menyimpulkan 

bahwa skeptisme profesionalisme auditor tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksian kecurangan. Nugroho (2019) secara empiris indepedensi auditor 

mempengaruhi secara positif terhadap pendeteksian kecurangan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Prastyo (2015) bertolak belakang yaitu 

mengatakan bahwa indepedensi secara signifikan tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksiaan kecurangan. 
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Berdasarkan kasus–kasus di atas dan perbedaan hasil penelitian yang di 

lakukan oleh peneliti terdahulu maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 

“ Pengaruh Pengalaman Auditor, Skeptisisme Profesionalisme Auditor, dan 

Independensi Auditor terhadap Pendeteksian Kecurangan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pengalaman, 

skeptisisme profesionalisme dan indepedensi auditor terhadap pendeteksian 

kecurangan pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Maksud  penelitian ini adalah  untuk  mengetahui,  mengumpulkan data  

yang diperlukan, kemudian memproses dan menganalisa berdasarkan  teori-teori 

yang didapatkan  untuk  memperoleh  kesimpulan. Sedangkan tujuan diadakannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial pengalaman, 

skeptisisme profesionalisme dan independensi auditor terhadap pendeteksian 

kecurangan pada Kantor Akuntan Publik Kota Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan ini, dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan 

pengalaman tersendiri apabila kedepannya setelah lulus kuliah dapat terjun 

pada suatu perusahaan atau instansi dan memilki permasalahan seperti dapat 

teratasi berdasarkan pengalaman dan pengetahuan teori yang telah dimilki 

selama masa perkuliahan. 

2. Manfaat bagi perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk 

meningkatkan dan mengevaluasi tingkat kerja auditor atau akuntan di dalam 

perusahaan agar tujuan utama perusahaan tercapai dan kepercayaan 

masyarakat terhadap akuntan publik dapat meningkat. 

3. Manfaat bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar studi 

perbandingan dan refrensi 
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